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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Mengenai Public Relations (Hubungan Masyarakat)

2.1.1 Definisi Public Relations (Humas)

Public Relations banyak didefinisikan oleh para ahli. Beberapa definisi Public Relations menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

Definisi Public Relations menurut Cutlip , Center and Broom, adalah 

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan  sukses atau gagalnya suatu organisasi”. (Yulianita, 2003: 34)

Sedangkan dari  The British Institute Of Public Relations, 1987 adalah sebagai berikut: “Praktek Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya” (Yulianita, 2003: 31). 

Lalu Frank Jefkins mengemukakan  definisi Public Relations yaitu:

“Public Relations consist of all forms of planned communication. Outwards, between an organization and its publics for the purposes of achieving specific objectives concerning mutual understanding. Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, yakni  antara suatu organisasi dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan spesifik atas dasar adanya saling pengertian”. (Yulianita, 2003: 33). 

Adapun lebih lengkapnya definisi Public Relations menurut J. C Seidel adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya, ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan” (Abdurrachman,2001: 25).

Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan di atas diketahui bahwa Public Relations adalah suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, nama baik, kepercayaan dan penghargaan.

Dengan demikian di dalam Public Relations terdapat usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antar suatu badan dengan publiknya.

2.1.2 Tujuan Public Relations

Untuk mengkaji tujuan public relations, berikut akan dikutip pendapat beberapa ahli antara lain:

Menurut Charles S. Steinberg, tujuan public relations adalah menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Frank Jefkin tujuan public relations adalah meningkatkan favorable image atau citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image atau citra yang buruk terhadap organisasi tersebut. Adapun tujuan public relations secara universal pada prinsipnya adalah:

1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun/rusak.

    (Yulianita, 2003: 42)

2.1.3 Fungsi Public Relations

Untuk mengkaji tentang fungsi public relations berikut akan dikutip tentang beberapa pendapat ahli Public Relations antara lain:

1)  Betrand R Canfield

Dalam bukunya “Public Relations Principles and Problems” mengemukakan tiga fungsi public relations:

1. It Should serve the public’s interest (mengabdi kepada kepentingan publik)

2. Maintain good communication (memelihara komunikasi yang baik)

3. And stress good morals and manners (menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik).

2) Cutlip and Center:

Dalam bukunya “Effective Public Relations” mengemukakan pula tiga fungsi Public Relations:

1. To ascertain and  evaluate public opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi)

2. To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exist (untuk memberikan nasehat/penerangan pada manajemen dalam hubungannya dengan opini publik yang ada)

1. To use communication to influence public opinion (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).

3) Onong Uchjana Effendy:

Dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. 

Dari ketiga fungsi di atas pada dasarnya dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang Humas yaitu hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah:

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik.

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen.

(Yulianita, 2003:49)

2.1.4 Tugas Public Relations

Setelah mengetahui fungsi dari Public Relations maka tugas Public Relations pun cukup banyak. Menurut Rachmadi tugas seorang Public Relations ialah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal-ikhwal perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat-pendapat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijakan perusahaan atau lembaga, maupun segala macam pendapat (public acceptance dan non- acceptance). 

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap.

Penelitian ini berhubungan dengan salah satu tugas Public Relations yang bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan, yaitu dengan diadakannya kegiatan press relations (press release, press conference dan press tour) kepada para wartawan yang dilakukan guna memperoleh sikap yang bersifat positif mengenai instansi.

2.2 Tinjauan Tentang Persepsi

       2.2.1 Definisi Persepsi

       John R. Wenburg dan William W. Wilmot mendefinisikan persepsi sebagai suatu cara organisme memberi makna (Mulyana, 2000 : 167).

       Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai “proses penafsiran informasi inderawi”, begitupun juga dengan J. Cohen yang mendefinisikan persepsi sebagai “interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada diluar sana” (Mulyana, 2000 : 167).

       Dari beberapa definisi diatas Desiderato mendefinisikan secara lengkap persepsi sebagai berikut :

       “Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli)” (Rakhmat, 1999 : 51)

       Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi muncul atau terjadi apabila ada stimuli atau rangsangan dari luar terhadap indera (sense) kemudian rangsangan tersebut akan diberi pengertian yang bermakna oleh individu.

2.2.2 Persepsi Intrapersonal

       Untuk lebih memahami persepsi, peneliti mencoba untuk menguraikan ‘kegiatan’ persepsi lebih jauh berdasarkan definisi-definisi para ahli.

       Beberapa ahli seperti Jalaludin Rakhmat (1999), dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Komunikasi” menyatakan bahwa “persepsi manusia terbagi kedalam dua bentuk kegiatan, yakni persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal”, Jalaludin Rakhmat mendefinisikan persepsi intrapersonal sebagai bagian dari komunikasi interpersonal, sedangkan komunikasi intrapersonal itu sendiri diartikan sebagai proses orang (individu) dalam menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya, dan menghasilkannya kembali (Rakhmat, 1997:49). Komunikasi intrapersonal meliputi sensasi, persepsi, memori dan berpikir.

       Selain itu Desiderato juga mengungkapkan bahwa dalam menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 1999 : 51).

2.2.3  Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi intrapersonal

       Jalaludin Rakhmat mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi intrapersonal, diantaranya adalah :

1. Perhatian

perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah

2. Faktor Fungsional

factor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk pada faktor personal. Dalam hal ini yang menentukan terbentuknya suatu persepsi bukan dari jenis atau bentuk stimuli, akan tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu. Karakteristik dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kondisi diri individu seperti pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya. Selain itu faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi dikenal juga sebagai kerangka rujukan (frame of reference).

3. Faktor Struktural

faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik, dan dalam mempersepsikan sesuatu objek sebagai suatu keseluruhan (Rakhmat, 1999 : 52).

2.2.4 Persepsi Interpersonal

   Persepsi interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan komunikasi antarpersonal, nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari secara sosial.
Persepsi sosial dikatakan juga sebagai proses mempersepsi objek-objek dan peristiwa sosial. Sedangkan persepsi interpersonal merupakan kegiatan persepsi yang ditujukan kepada individu (manusia) dan bukan benda. (Rakhmat, 1999:81)

Jalaludin Rakhmat mengemukakan ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal, yaitu :

1. Pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui benda-benda fisik, seperti gelombang, cahaya, gelombang suara, temperatur, dan sebagainya, pada persepsi interpersonal stimuli sampai pada individu melalui lambang-lambang verbal atau grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga

2. Pada persepsi objek, kita hanya menanggapi sifat-sifat luar objek itu, kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek itu, sedangkan pada persepsi interpersonal individu mencoba memahami apa yang tidak tampak pada alat indera, dengan kata lain individu tidak hanya memahami tindakan saja akan tetapi motif tindakan itu sendiri

3. Pada persepsi objek,tidak melibatkan reaksi emosional sedangkan pada persepsi interpersonal melibatkan reksi emosional 

4. Pada persepsi objek, objek relatif tetap, sedangkan pada persepsi interpersonal individu sebagai objek cenderung berubah sehingga sulit untuk dipersepsi. (Rakhmat, 1999 : 81-82).

2.2.5  Faktor situasional dan faktor personal pembentuk persepsi
 Jalaludin Rakhmat mengemukakan faktor situasional dan faktor personal sebagai pembentuk persepsi. Untuk lebih jelasnya penulis akan mencoba menguraikan satu persatu.

Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

yaitu suatu gambaran mengenai individu yang diketahui dari pemberitaan pihak ketiga, yang dilukiskan secara gamblang.

2. Petunjuk Proksemik

yaitu jarak yang dibuat individu dalam hubungannya dengan orang lain yang menunjukkan tingkat keakraban diantara keduanya.

3. Petunjuk Kinesik

yaitu faktor yang mempengaruhi persepsi didasarkan pada gerakan individu atau bahasa tubuh. Seperti membusungkan dada (berarti sombong), berdiri tegak (berarti berani) dan sebagainya.

4. Petunjuk Wajah

merupakan ekspresi emosi individu yang dapat menimbulkan persepsi. Seperti yang telah diketahui senyum berarti bahagia, mata melotot berarti kemarahan dn lain-lain.

5. Petunjuk Paralinguistik

yaitu cara bagaimana individu mengucapkan lambang-lambang verbal (berbicara). Petunjuk ini meliputi cara pengucapan, intonasi suara, gaya verbal (dialek) dan interaksi (perilaku ketika terjadi komunikasi dua arah).

6. Petunjuk Artifaktual

yaitu meliputi segala macam penampilan (apperance) seperti potongan rambut, pakaian, pangkat dan atribut lainnya.

       Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi adalah :

1. Pengalaman

pengalaman merupakan rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Pengalaman tidak selalu datang lewat proses belajar formal, tetapi dari keseharian yang tidak disengaja, pengalaman juga membantu individu untuk mempersepsi secara cermat.

2. Motivasi

motivasi merupakan dorongan yang datang dari individu untuk mempersepsi sesuatu, motif yang datang dari diri merupakan kebutuhan hidup individu yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan akan pengakuan, kebutuhan akan keadilan, dan sebagainya.

3. Kepribadian

dalam psikoanalisis dikenal proyeksi, sebagai salah satu cara pertahanan ego. Proyeksi adalah mengeksternalisasikan pengalaman subyektif secara tidak sadar. Pada persepsi interpersonal, orang mengenakan pada orang lain sifat-sifat yang ada pada dirinya. Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang banyak melakukan proyeksi akan tidak cermat dalam menanggapi persona stimuli, bahkan mengaburkan gambaran sebenarnya.(Rakhmat, 1999 : 82-91).

       Sejalan dengan uraian tersebut diatas Joseph A. DeVito menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, digambarkan sebagai proses psikologis, adapun proses yang mempengaruhi persepsi tersebut adalah sebagai berikut :
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Penjelasan DeVito mengenai factor-faktor tersebut adalah :

       Teori kepribadian implicit (implicit personality theory) merupakan sistem aturan yang dimiliki individu, yang menyesuaikan suatu karakteristik dengan karakteristik yang lain, atau dapat dikatakan juga sebagai teori kepribadian individual yang diyakini seseorang dan yang mempengaruhi bagaimana persepsinya kepada orang lain. Pada proses ini terjadi “efek halo” yang dapat mengakibatkan suatu kekeliruan persepsi. Adapun hambatan yang harus diwaspadai dari teori ini adalah sebagai berikut :

· mempersepsikan kualitas-kualitas dalam diri seseorang menurut “teori” seharusnya dimilikinya, padahal kenyataannya tidak demikian.

· Mengabaikan kualitas atau karakteristik yang tidak sesuai dengan teori kita. Seperti halnya kualitas negatif pada lawan dapat lebih banyak daripada kawan.

       Ramalan yang terpenuhi dengan sendirinya terjadi apabila individu membuat perkiraan atau merumuskan keyakinan yang menjadi kenyataan. Terdapat empat langkah dasar dalam proses ini yaitu :

1. Individu membuat prediksi atau merumuskan keyakinan tentang seseorang atau situasi

2. Individu bersikap kepada orang atau situasi tersebut seakan-akan ramalan atau keyakinan individu itu benar

3. Karena individu bersikap demikian (seakan-akan ramalan atau keyakinan individu itu benar), ramalan tersebut akan menjadi kenyataan

4. Individu mengamati efek sikap tersebut terhadap seseorang atau situasi, dan yang terlihat dapat memperkuat keyakinan kita.

       Aksentuasi perseptual, dapat pula dikatakan sebagai penilaian subyektif individu terhadap seseorang, faktor ini menyebabkan individu melihat apa yang diinginkan dan diharapkan seseorang yang disukai dapat lebih baik dibandingkan dengan orang yang tidak disukai.

       Primasi-resensi, merupakan efek pertama yang lebih kuat dan mempengaruhi individu dalam mempersepsi orang. Dalam faktor ini bahwa kesan pertama dianggap lebih penting dan berarti.

       Stereotyping, awalnya istilah stereotype adalah istilah dalam bidang percetakan yang mengacu pada suatu pelat yang mencetak citra (gambar atau tulisan) yang sama berulang-ulang. Stereotype sosiologis atau psikologis adalah citra yang melekat atas sekelompok orang. Stereotype ini dapat membentuk suatu kegagalan persepsi karena suatu citra satu orang disimpulkan kepada seluruh anggota. Selain itu stereotype tidak akan hilang dan cenderung abadi, oleh karena itu dalam mempersepsi harus lebih memperhatikan dampak baik ataupun buruk dari stereotype.

       Konsistensi, dikatakan sebagai konsistensi individu yang dipersepsi oleh individu lain, sikapnya tetap atau berubah-ubah berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal dapat mempengaruhi sikap individu yang dipersepsi.

       Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa enam faktor tersebut diatas dapat mempengaruhi pembentukan persepsi yang terbentuk dalam diri atau persepsi intrapersonal, namun apabila tidak melakukannya dengan benar maka akan terjadi kekeliruan persepsi.

       Kekeliruan persepsi dapat terjadi karena terlalu berperannya faktor internal pada individu dalam mempersepsi dan menghiraukan faktor eksternal pembentuk persepsi atau dapat dikatakan juga sebagai penilaian subjektif kepada faktor internal dan penilaian objektif kepada faktor eksternal.

2.3 Tinjauan Mengenai Wartawan

2.3.1 Definisi Wartawan 

       Pengertian wartawan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah, radio dan televisi. (1996: 407) 

Sedangkan pengertian wartawan menurut Aceng Abdullah wartawan adalah mereka yang bertugas mencari, mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik dan tercatat sebagai ataf redaksi sebuah penerbitan. (1999: 17)

2.3.2 Indikator Wartawan 

Tugas wartawan sebagai profesi, wartawan memerlukan beberapa indikator yang diharapkan dapat membantu dalam melaksanakan tugas kewartawanan, indikotor tersebut adalah:

1. Kompleksitas

Seorang wartawan dituntut untuk menguasai pengetahuan secara mendasar, terutama pengetahuan yang berhubungan dengan spesialisasinya.

2. Generalisasi

Seorang wartawan yang professional harus memiliki pengetahuan yang bersifat umum dalam semua bidang berbeda. Kemampuan ini menuntut seseorang untuk dapat mengambil kesimpulan secara umum dan lebih dalam pada suatu kejadian dengan mudah.

3. Peka Terhadap Setiap Peristiwa

Kepekaan seorang wartawan terhadap setiap peristiwa sangat dibutuhkan. Dengan kepekaan ini seorang wartawan akan terangsang untuk meliput suatu peristiwa, yang menjadi bahan untuk dibuatnya menjadi suatu berita yang menarik dan bermanfaat bagi publik.

    (Janus dan Bahasuru, 1996: 25)

2.3.3 Fungsi Wartawan

Tugas kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi, yaitu: 

1. Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang terjadi untuk dijadikan bahan berita.

2. Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita yang menarik untuk publik.

3. Penyebar Informasi, berita ynag telah disusun akan disampaikan kepada publik, berita itu menjadi informasi untuk mereka. 

 (Janus dan Bahasuru, 1996: 25)

Wartawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam mencari berita sudah tentu akan berinteraksi dengan berbagai kalangan atau golongan dalam masyarakat. Salah satu kalangan yang berhubungan dengan wartawan adalah perusahaan/instansi. Dalam hal ini perusahaan biasanya diwakili oleh petugas Humas, yang mana dia berusaha untuk menumbuhkan citra positif masyarakat/image yang baik terhadap perusahaan atau instansi tempat ia bekerja.

2.4. Tinjauan Mengenai  Protokol

2.4.1 Pengertian Umum Protokol

Kegiatan instansi, organisasi atau masyarakat umum seyogyanya berorientasi pada tata cara tertentu agar kegiatan dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Untuk itu pemerintah telah mengatur dalam undang-undang dan peraturan pemerintah. Dalam hubungannya dengan tugas-tugas protokol ini kita mengacu kepada Undang-undang No. 8 Tahun 1987 tentang protokol, dan lebih spesifik lagi pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 62 Tahun 1990 tentang Ketentuan Tata Tempat, Tata Upacara dan Tata Penghormatan. Acuan ini pantas kita perhatikan, meskipun pada pelaksanaannya sering terjadi perubahan disana-sini sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang dimasyarakat setempat.

Kata “protokol”  berasal dari bahasa Yunani protos dan kolla. Dalam bentukan kata “protocollum” berarti “yang pertama dilekatkan”, dan dalam perkembangannya kita memiliki kata “protocol” yang berarti lembar pertama yang dilekatkan pada dokumen perjanjian internasional, yang memuat tentang urutan acara. (Aryati, 2004: 15)

Perkataan protokol di Indonesia diperkenalkan pertamakali oleh bangsa Belanda dan Inggris, kemudian melalui proses panjang menjadi “protokol” yang kita kenal sekarang. Adapun turunannya antara lain:

a. PROTOKOLER

: Tertib Protokol

b. KEPROTOKOLAN
: Norma-norma Protokol

c. TATA CARA



      KEPROTOKOLAN
: Cara menerapkan, melaksanakan norma-norma  

                                                    protokol dalam kegiatan acara.

d. KEDUDUKAN 

     PROTOKOL
: Penghormatan, perlakuan dan hak pelayanan bagi 

  seseorang atau lambang sesuai aturan.

Dalam kegiatan resmi protokol meliputi:

· Tata cara

Setiap acara yang dilaksanakan menurut aturan atau adat kebiasaan tertentu yang sudah ditetapkan.

· Tata karma

Ada etiket tertentu yang harus diikuti, yang pada prinsipnya mencerminkan tata sopan santun pergaulan. Karena itu, pada setiap acara dipergunakan kata-kata yang baik, benar dan tepat menurut tinggi rendahnya jabatan, senioritas, disesuaikan dengan peristiwanya.

· Petugas 

Dalam pelaksanaan tugas, selalu terlibat orang-orang atau suatu grup yang menjalankan aturan pelaksanaan acara sesuai dengan tata cara dan tata karma. Berkaitan dengan hal ini, seorang protokol – yang adalah petugas pelaksana keprotokolan  - seyogyanya juga manjadikan aturan-aturan yang kini telah dibakukan dan merupakan aturan resmi dalam kedinasan sebagai sarana untuk meningkatkan disiplin dan dedikasi dalam bekerja.

Protokol hampir mirip dengan etiket, dan boleh dikatakan bahwa protokol adalah etiket dalam pemakaiannya yang khas. Etiket adalah tata sopan santun yang secara umum berlaku dalam masyarakat, yang mengatur hubungan antar manusia. Sedangkan protokol lebih khusus dipergunakan dalam hubungan resmi antar-bangsa atau antar-negara.

2.4.2 Ruang Lingkup Protokol 

Dalam pelaksanaannya , tugas keprotokolan dilaksanakan dalam beberapa kegiatan, antara lain:

· Penerimaan tamu atau audiensi

· Perjalanan atau peninjauan

· Pengaturan rapat atau pertemuan

· Penyelenggaraan resepsi, upacara hari besar nasional dan keagamaan

· Apel bendera

· Pelantikan, serah terima jabatan dan pelepasan

· Peresmian proyek

· Pelayanan bagi para diplomat yang antara lain meliputi: kekebalan dan kelonggaran diplomatik, fasilitas pelabuhan pemberian hak-hak tertentu, penyusunan daftar diplomatik dan konsulat

· Pembuatan pernyataan selamat atau belasungkawa

Adapun perhatian pelayanan protokol ditujukan kepada:

1. Pejabat Negara

2. Pejabat pemerintah

3. Tokoh masyarakat

Yang disebut sebagai pejabat negara adalah pejabat sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian dan Peratuaran perundang-undangan lainnya.

Yang disebut sebagai pejabat pemerintah adalah pejabat yang menduduki jabatan tertentu dalam organisasi kepemerintahan.

Yang disebut sebagai tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan/atau pemerintah.

Penggunaan protokol untuk tokoh masyarakat tidak dibatasi bagi tokoh dalam tingkat masyarakat tertentu saja. Dalam upaya untuk lebih sopan, bahkan untuk kalangan masyarakat terbatas pun tokoh-tokohnya mendapat pelayanan protokol. Misalnya seorang pimpinan organisasi, ketua adat dikalangan suku tertentu, atau seorang mubaligh, dalam penyelenggaraan acara-acara akan mendapat pelayanan protokol. Hal yang sama akan kita lakukan dengan para sesepuh dalam acara-acara keluarga.

2.4.3 Tata Cara Protokol

Tata cara lebih banyak diartikan dengan tata cara berlangsungnya suatu acara. Setiap acara mempunyai ciri sendiri dalam penyelenggaraannya. Protokol banyak diterapkan pada acara-acara resmi yang seharusnya dilakukan menurut urutan tertentu yang sudah ditetapkan dan harus ditaati dengan seksama oleh seluruh panitia penyelenggara, petugas dan hadirin

Pada acara resmi, upacara di kalangan ABRI misalnya, urutan acara dan tata penyelenggaraannya sudah diatur dalam juklak yang dibakukan dengan surat keputusan. Pada beberapa instansi juga telah dibuat peraturan yang dibakukan, berdasarkan pada rumusan tertentu dan dipakai sebagai panduan dalam setiap penyelenggaraan acara. 

2.4.4 Tata Krama Protokol

Dalam pelaksanaan acara, tata karma dipergunakan untuk memberikan penghormatan atau perlakuan khusus, baik kepada seseorang karena jabatannya atau peranannya dalam acara tersebut, atau bias juga dipergunakan terhadap benda yang dianggap penting karena fungsi atau peranan historisnya.

Perlakuan/penggunaan tata karma meliputi:

· Tata Tempat 

1. Tata tempat berlangsungnya suatu acara disesuaikan dengan jenis acaranya. Misalnya: acara resmi, acara semi hiburan dan lain sebagainya.

2. Tata penempatan benda berharga dilakukan berdasarkan fungsi dan nilai historis pada benda tersebut. Misal: Bendera Merah Putih, Lambang-lambang Negara, pataka dan sebagainya. 

· Tata penyebutan

Pada penyelenggaraan suatu acara hampir selalu melibatkan pejabat atau orang yang dituakan/dihormati dalam masyarakat. Tata urutan penyebutan nama pejabat berkaitan dengan tingkatan jabatan seseorang dalam pemerintahan. 

· Lagu kebangsaan 

Acara-acara resmi terkadang diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama-sama, bahkan adakalanya diikuti dengan mengheningkan cipta.

2.5 Tinjauan Mengenai Press Relations
       Press relations merupakan kegiatan eksternal humas. Kegiatan eksternal humas mempunyai tujuan keluar yaitu mempererat hubungan dengan orang-orang diluar organisasi atau publik, yang salah satunya adalah membina hubungan dengan pers.

       Menurut Onong Uchjana Effendy, bagi humas, media massa merupakan “penyambung tangan” yang dapat dipergunakan sebagai pembantu dalam menyebarluaskan berita atau informasi untuk masyarakat luas.

       Istilah hubungan dengan media massa mengandung makna terbinanya hubungan antara humas dengan orang-orang media massa, seperti redaktur surat kabar atau majalah, wartawan radio, atau reporter televisi. Humas perlu membina hubungan yang akrab dengan orang-orang media massa agar segala sesuatu yang menyangkut penyebaran informasi kepada publik ekstern dapat berjalan dengan  lancar

       Adapun yang dimaksud  dengan hubungan pers, dikatakan oleh H.R. Danan Djaya dalam bukunya “Peranan Humas dalam Perusahaan”, adalah salah satu bentuk kegiatan eksternal humas yang ditujukan kepada pihak pers.

 (Djaya, 1985 : 31).

       Definisi diatas menyatakan bahwa hubungan pers atau press relations merupakan kegiatan eksternal humas yang bertujuan untuk membina hubungan yang harmonis antara lembaga atau perusahaan dengan pers.

       Menurut Jafar Assegraff, definisi hubungan pers yaitu hubungan kerja yang terjalin antara pejabat-pejabat humas dengan orang-orang pers atau wartawan didalam kegiatan penyebaran informasi dalam media berita. (Assegraff, 1981:37).

       Dalam pengertian diatas dikatakan bahwa humas perlu menjalin hubungan dengan pers agar dalam penyebaran informasi dan segala sesuatu yang menyangkut perusahaan atau organisasi dapat dipublikasikan oleh pers, serta pers memperoleh berita dari perusahaan tersebut, karena keduanya saling membutuhkan. Perusahaan membutuhkan pers dalam penyebaran informasi dan pers membutuhkan berita.

       Hubungan antara lembaga dengan pers merupakan “symbiose mutualistis” yaitu hubungan yang saling bergantung dan saling menguntungkan. Disatu pihak, lembaga atau perusahaan menetapkan diri dan berfungsi sebagai sumber informasi (source of informations) dan saluran informasi (channel of informations) bagi pers, terutama informasi yang berkaitan dengan kebijaksanaan dan tindakan manajemen serta persoalan yang dihadapi perusahaan setempat.

       Dilain pihak pers menjadi media penyebarannya untuk masyarakat luas. Pers membutuhkan lembaga untuk memperoleh bahan informasi yang mereka anggap perlu untuk disiarkan, sebaliknya lembaga juga memerlukan pers sebagai media perantara, agar informasi dari lembaga dapat disebarluaskan kepada masyarakat.

       Hubungan yang saling membutuhkan dan saling bergantung antara lembaga dan pers inilah yang menjadi tujuan dari pers relations. Disini humas harus lebih memahami pers karena sesungguhnya organisasi atau perusahaan lebih membutuhkan pers daripada pers membutuhkan humas.

       Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, hubungan pers atau press relations adalah :

       “Suatu usaha untuk mencapai publikasi penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan”. (Jefkins, 1996 : 98).

       Hubungan pers tidak selalu terkait dengan pers saja, khususnya surat kabar melainkan dengan semua bentuk madia lainnya seperti radio, televisi dan media-media lainnya. Hubungan pers bertujuan untuk menciptakan pengetahuan dan pemahaman bukan semata-mata untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk/klien saja. Karena bagaimanapun tidak ada yang dapat mendikte apa yang harus diterbitkan atau disiarkan oleh media massa.

       Untuk melaksanakan kegiatan hubungan pers yang baik, lembaga atau individu memerlukan pengetahuan yang memadai tentang pers. Sangat mustahil kita bisa melakukan berbagai aktivitas hubungan pers tanpa kita memahami apa dan bagaimana pers.

       Prinsip umum yang perlu diperhatikan oleh setiap praktisi humas dalam rangka menciptakan dan membina hubungan pers yang baik yaitu :

a.  Memahami dan melayani media

    Dengan berbekal semua pengetahuan tentang pers, maka praktisi humas akan   mampu menjalin kerjasama dengan pihak media. Ia juga akan dapat menciptakan suatu hubungan timbal balik yang saling menguntungkan.

b. Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya

    Para praktisi humas harus senantiasa siap menyediakan atau memasok materi-materi yang akurat dimana saja dan kapan saja hal itu dibutuhkan.

c. Menyediakan salinan yang baik

    Misalnya saja menyediakan reproduksi foto-foto yang baik, menarik dan jelas.

d. Bekerjasama dalam penyediaan materi

    Sebagai contoh petugas Humas dan jurnalis dapat bekerjasama dalam mempersiapkan sebuah acara wawancara atau temu pers dengan tokoh-tokoh tertentu.

e. Menyediakan vasilitas verifikasi

    Para praktisi humas perlu memberi kesempatan kepada para jurnalis untuk melakukan verifikasi (membuktikan kebenaran) atas setiap materi yang mereka terima. Contoh konkretnya, para jurnalis diizinkan untuk dapat langsung menengok fasilitas atau kondisi-kondisi organisasi yan hendak diberitakan.

f. Membangun hubungan personal yang kokoh

Suatu hubungan yang kokoh dan positif hanya akan tercipta serta terpelihara apabila dilandasi oleh keterbukaan, kejujuran, kerjasama dan sikap saling menghormati profesi masing-masing.

       Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh humas untuk meredam prasangka yaitu :

1. Seorang kahumas tidak perlu memberikan uang kepada wartawan karena wartawan juga membutuhkan berita. Oleh sebab itu, kedua-duanya mempunyai kepentingan yang sama, maka disini humas perlu memberikan pelayanan tentang informasi yang dibutuhkan.

2. Dari press release yang dikirimkan, seorang humas harus mengetahui persyaratan berita

3. Setiap pihak terlihat harus dapat mendalami fungsi media massa.

(Effendy, 1992 : 121-122).

       Dalam bukunya, F. Rachmadi, hubungan dengan media massa mempunyai lima sasaran yaitu :

1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai kegiatan serta langkah lembaga atau organisasi yang dianggap baik untuk diketahui oleh publik.

2. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan pers (liputan, laporan, ulasan, tajuk yang objektif, wajar dan seimbang (balance) ) mengenai hal-hal yang menguntungkan lembaga atau organisasi.

3. Untuk memperoleh umpan balik mengenai upaya dan kegiatan lembaga atau organisasi itu.

4. Melengkapi data atau informasi bagi pimpinan lembaga atau organisasi untuk keperluan pembuatan penilaian secara tepat mengenai situasi atau permasalahan yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan lembaga atau organisasi.

5. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi oleh rasa saling percaya dan saling menghormati.

(Rachmadi, 1992 : 56).

       Pentingnya perhatian istimewa terhadap hubungan dengan pers ialah karena pers terutama menyiarkan berita. Disamping itu, pers berfungsi sebagai sarana kontrol sosial. Pers khususnya dan media massa umumnya dapat dimanfaatkan oleh humas dengan berbagai cara, antara lain :

a. Jumpa pers (press conference)

b. Wisata pers (press tour)
c. Siaran pers (press release)
d. Periklanan (advertising)
(Effendy, 1992 : 120)

       Dalam praktek hubungan pers, dikenal beberapa bentuk kegiatan yang melibatkan insan pers. Kegiatan ini baku dilakukan oleh lembaga yang telah menguasai praktek-praktek kehumasan professional, baik di luar negeri maupun di Indonesia. Bentuk kegiatan hubungan pers ini adalah sebagai berikut :

1. Penyebaran siaran pers

2. Konferensi pers atau jumpa pers

3. Kunjungan pers

4. Resepsi pers

5. Peliputan kegiatan

6. Wawancara pers

(Abdullah, 2000 : 80)

       Kegiatan tersebut diatas akan dapat berjalan dengan lancar apabila didasari pembinaan hubungan dengan media massa. Berbagai kegiatan ini dimaksudkan selain untuk menginformasikan aktivitas lembaga atau individu juga sebagai ajang peningkatan citra positif melalui media massa.

       Salah satu ruang lingkup pekerjaan corporate public relations menurut Renald Kasali dalam bukunya Manajemen Public Relations yaitu hubungan dengan media yang terdiri dari press release, press conference, media tour, interview dan jurnalisme foto (Kasali, 1994 : 13).

2.5.1 Press Release
       Press  release atau siaran pers merupakan media yang banyak digunakan dalam kegiatan kehumasan karena dapat menyebarkan berita. Istilah press release mempunyai pengertian yang luas, tidak hanya berkenaan dengan media cetak, seperti surat kabar dan majalah, tetapi juga media elektronik seperti radio dan televisi.


Kegiatan pembuatan dan penyebaran press release ini merupakan kegiatan hubungan pers yang paling efisien. Lembaga atau individu tidak perlu repot-repot menyediakan konsumsi, sewa tempat, menyediakan alat dan lain-lain.


Pengertian press release atau siaran pers menurut kamus komunikasi yaitu, bahan berita yang dikirimkan sebuah instansi/orang biasanya dikerjakan oleh bagian humas ke media massa dengan harapan dapat disiarkan 

(Effendy, 1989 : 284).


Pendapat lain mengenai press release, dikemukakan oleh H.K. Danan Djaya adalah :

“Pengiriman berita yang sudah jadi kepada surat kabar atau media lainnya, termasuk radio dan televisi. Materinya menyangkut hal-hal yang penting yang ingin disampaikan kepada orang ramai, mengenai usaha dan aktivitas perusahaan dan organisasi.” (Djaya, 1985 : 35).


Lain lagi dengan yang dikatakan Renald Kasali dalam bukunya Manajemen Public Relations, press release adalah segala bentuk informasi yang hendak disebarkan kepada pers biasanya media cetak. Ada tiga bentuk press release yang mempunyai penekanan berbeda yaitu :

1. Basic Publicity Release 

   Meliputi informasi umum yang mengandung nilai berita (news value) bagi media-media lokal, regional dan nasional.

2. Product Release
Informasi yang disebarkan berkaitan dengan peluncuran produk-produk baru atau berkaitan dengan produk perusahaan.

3. Financial Release
Informasi yang disebarkan berkaitan dengan keuangan perusahaan.

(Kasali, 1994 : 170).

       Dalam pelaksanaannya siaran pers bisa disiarkan sebelum acara atau kegiatan dilaksanakan, bisa juga setelah sebuah kegiatan dilaksanakan.

a. Siaran pers yang disiarkan sebelum kegiatan

siaran pers prakegiatan bisa bersifat informative atau pemberitahuan tentang bakal datangnya sebuah kegiatan. Namun, siaran pers yang bersifat “berita akan”, kerap kali dinilai tidak memiliki nilai berita. Padahal dalam kenyataannya banyak pembaca yang merasa terbantu.


Dipandang dari sisi kehumasan, pembuatan siaran pers prakegiatan sangat besar manfaatnya karena sifatnya yang informatif, sehingga menjadi wahana publikasi sebuah kegiatan, baik itu kepanitiaan maupun kegiatan lembaga atau individu.


Namun, ada kalanya siaran pers prakegiatan ini membuat kecewa pembaca. Ini biasanya disebabkan oleh terburu-burunya pihak penyelenggara dalam menginformasikan kegiatannya, sementara kepastiannya masih belum seratus persen.

b. Siaran pers yang disiarkan setelah kegiatan

    Selain dibutuhkan pada saat sebelum kegiatan, siaran pers pun penting setelah kegiatan berlangsung. Pengertian setelah kegiatan berlangsung ini bukan berarti bisa dikirim kapan saja, tetapi tetap mengacu pada aktualitas waktu. Misalnya panitia sebuah seminar pada sore harinya langsung mengirim siaran pers tentang hasil seminar yang dilakukan pada media massa. Atau humas sebuah instansi langsung melaporkan kunjungan orang atau pejabat penting kelembaganya yang kebetulan tidak dihadiri seorang pun.

       Agar press release dapat disiarkan oleh media massa, maka segalanya harus memenuhi persyaratan berita yang biasa disusun oleh wartawan, dan seorang humas perlu dibekali pengetahuan jurnalistik, demi keberhasilannya dalam menjangkau masyarakat luas dengan bantuan media massa.

 Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :

a. Mengandung nilai berita

    Kisah yang mengandung nilai berita adalah kisah mengenai hal atau peristiwa yang menimbulkan rasa aneh, kagum, heran dan sebagainya, atau yang luar biasa atau pertama kali terjadi.

b. Faktanya termasa (timely)
Yang dimaksud termasa atau timely dalam konteks penerbitan ialah waktu terjadinya peristiwa yang relatif baru. Ketermasaan atau timeliness suatu berita surat kabar di Indonesia terukur oleh waktu 24 jam.

c. Disusun secara piramida terbalik

Piramida terbalik atau invested yakni bahwa susunan kisah berita didahulukan segi terpenting atau klimaks, yang disusun berturut-turut oleh bagian yang berkadar senakin rendah : penting, agak penting, kurang penting, dan tidak penting.

e.  Mengandung rumusan “5W + 1H”

    Dalam jurnalistik dikenal rumus 5W +1H yang dengan sendirinya harus menjadi persyaratan press release. Rumusan tersebut adalah singkatan dari :

- What

: Apa yang terjadi

- Who

: Siapa yang terlibat

- Where
: Di mana terjadinya

- When

: Kapan terjadinya

- Why

: Mengapa terjadi demikian

- How

: Bagaimana terjadinya

       Secara ideal press release yang baik ialah bila mengandung keenam unsur tersebut.

e. Disusun dengan kata-kata lazim

Kisah berita disusun dengan bahasa yang sederhana dengan kata-kata lazim, yang umum dikenal oleh masyarakat yang dapat diserap sekilas baca atau sekilas dengar.

       Akan tetapi, meskipun persyaratan itu telah terpenuhi, tidaklah menjadi jaminan akan disiarkan oleh media massa, Karena yang mengirimkan press release itu tidaklah dari satu organisasi saja, tetapi belasan bahkan puluhan setiap harinya.

Adapun hal-hal terpenting dalam penulisan press release adalah :

1. Tulislah siaran pers atau press release dengan ringkas dan padat.

2. Usahakan siaran pers itu mengandung unsur 5W +1H.

3. Jika diperlukan, sertakan pula ilustrasi foto, gambar table data atau grafik.

4. Siaran pers ditulis pada kertas yang berkop-surat.

5. Cantumkan nama pejabat yang paling berwenang untuk menyiarkan siaran pers ini.

6. Jika siaran pers berasal dari individu, lampirkan foto copy identitas dan menandatangani siaran pers tadi.

7. Untuk memperkaya data dan kedalaman siaran pers, lempirkan pula bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah atau kegiatan yang diinformasikan.

Adapun bentuk-bentuk press release menurut Lawrence W. Nolte dan Dennis L. Wilcox adalah :

a. Announcements

b. Spot news

c. Reaction releases

d. Bad news

Hal-hal penting dalam pengiriman press release adalah :

1. Kirimkan secepat mungkin

2. Jika pengirim siaran pers sudah mengenal nama wartawan sesuai bidangnya, tujukan pada wartawan tadi

3. Pengiriman bisa pula melalui faksimili

4. Jika melampirkan foto atau cetakan berwarna atau contoh produk, lebih baik melalui kurir

5. Konfirmasikan kembali lewat telepon, apakah siaran pers tadi sudah diterima atau belum, sebab ada kalanya tidak sampai pada alamat yang dituju.

2.5.2 Press Conference

       Konferensi pers atau jumpa pers merupakan satu hubungan pers yang paling dikenal, selain penyebaran siaran pers. Karena itu, hampir setiap lembaga sudah mengenal kegiatan ini.

       Konferensi pers (press conference) adalah sebuah pertemuan para jurnalis yang sengaja berkumpul untuk mendapatkan informasi perihal topik yang tengah dibicarakan. Biasanya acara ini diselenggarakan secara mendadak dan tempatnyapun seadanya. (Jefkins, 1996 : 119)



Jangan berharap akan memperoleh aneka fasilitas kenyamanan dalam acara pers seperti ini, karena segala akomodasi dan jamuan boleh dikatakan minim.



Jumpa pers ini biasanya dilakukan menjelang menghadapi ataupun setelah terjadi peristiwa atau kegiatan penting dan besar. Jadi, jika yang akan diinformasikan kepada masyarakat itu bukan sebagai peristiwa yang besar, sebaiknya tidak dilakukan acara jumpa pers.



Karena materi yang dibahas bisanya merupakan sebuah peristiwa penting dan besar, maka penyelenggaraan jumpa pers ini bisa atas inisiatif lembaga humas, bisa pula atas permintaan wartawan yang menginginkan informasi lebih lengkap tentang peristiwa menarik yang terjadi di masyarakat.



Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Kamus Komunikasi”, press conference adalah :

“Pertemuan antara seseorang, baik secara pribadi maupun sebagai wakil suatu lembaga dengan para wartawan untuk memberikan informasi beserta penjelasannya secara bertanggung jawab mengenai suatu persolan yang menyangkut kepentingan umum, penyelenggaraannya biasanya pihak pemberi informasi.” (Effendy, 1989 : 282)



Jumpa pers atau press conference, seperti halnya penyebaran press release bisa dilakukan menjelang atau setelah kegiatan berlangsung.

a. Press conference prakegiatan


Jumpa pers sebelum kegiatan berfungsi sebagai wahana publikasi kegiatan kegiatan yang akan berlangsung. Dalam acara ini pihak penyelenggara jumpa pers ini menyediakan bahan tertulis sehingga kalangan pers memiliki data yang akurat dari materi yang di jumpaperskan.

       Kelebihan acara press conference ini dibandingkan penyebaran press release terletak pada aspek diskusi atau tanya jawab. Dengan adanya forum diskusi antara wartawan dan pihak penyelenggara jumpa pers, memungkinkan wartawan makin kaya lagi dengan informasi yang didapat. Dengan demikian wartawan dapat menulis berita dengan informasi yang lengkap dan menarik, bahkan mungkin juga berita tersebut dimuat pada halaman utama dalam rubriknya.

b. Press conference pasca kegiatan


jumpa pers bisa dilakukan pada saat kegiatab atau peristiwa yang dianggap penting atau besar itu selesai dilaksanakan. Misalnya para peneliti dari perguruan tinggi melakukan jumpa pers setelah selesai dalam melakukan penelitiannya. Begitu pun panitia seminar dalam mempublikasikan hasil seminar selalu dilakukan setelah acara dilakukan.



Jumpa pers atas permintaan wartawan yang  biasanya selalu menarik oleh sebagian besar media wawancara tamu-tamu resmi yang usai menghadap presiden di istana negara, yang biasanya dimintai komentarnya oleh kalangan pers.

2.5.3 Press Tour 

       Bentuk kegiatan hubungan pers yang lain adalah kunjungan pers atau press tour. Kegiatan ini biasanya hanya dilakukan oleh lembaga-lembaga yang besar baik swasta maupun pemerintahan.



Press tour yaitu kegiatan tour perusahaan dengan mengikutsertakan wartawan. Press tour ini diantaranya melalui kunjungan kerja ketempat-tempat yang ada kaitannya dengan bidang kerja perusahaan. (Yulianita, 1999 : 72).



Press tour merupakan suatu kunjungan/perjalanan yang diadakan organisasi dengan mengajak orang-orang pers untuk ikut serta dalam perjalanan tersebut. Dengan press tour kita dapat menyampaikan informasi sebanyak mungkin mengenai sesuatu kegiatan di daerah tujuan. Disamping itu wartawan peserta tour tidak hanya memperoleh data dari pejabat yang bersangkutan tetapi dapat juga dari para tokoh masyarakat dan pejabat daerah setempat. Sehingga untuk menurunkan laporannya tentang kegiatan tersebut, wartawan dalam membuat tulisannya berdasarkan kepada hasil pengamatan langsung atau keterangan orang lain.



Dalam laporannya apa yang dilihatnya terpadu sehingga dapat memperjelas gambaran mengenai peristiwa tersebut. Maka laporan hasil press tour kiranya dapat lebih luas dan lengkap, mengingat biasanya dalam pemuatannya nanti laporan yang diturunkan mungkin dapat diturunkan selama dua hari berturut-turut tergantung banyaknya tulisan. 



Pelaksanaan kegiatan press tour dapat memperlihatkan atau mewujudkan partisipasi aktif para wartawan seperti menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sesuatu yang berkaitan dengan perusahaan. Selain itu, press tour juga dapat memotivasi wartawan dalam melengkapi berita yang diterima dari humas dan menyebarkan kebijaksanaan perusahaan yang juga turut membantu pihak pers untuk pengisian kolom-kolomnya. Sehingga dapat diharapkan adanya dukungan dan tindakan berupa pertisipasi dari para wartawan terhadap kegiatan perusahaan, khususnya kegiatan yang memerlukan keterlibatan pihak wartawan. Salah satu bentuk pelaksanaannya adalah dengan press tour atau biasa disebut widya wisata pers.



Menurut Rachmadi dalam bukunya Public Relations dalam Teori dan Praktek yaitu suatu wahana yang diadakan oleh suatu instansi yang bersangkutan yang membuka kesempatan untuk penyebaran informasi yang menyangkut berbagai hal sekaligus (Rachmadi, 1996 : 56).



Kegiatan press tour ini memang tidak murah, tetapi manfaat dari sisi kehumasan bisa jauh lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan, karena besarnya biaya ini, biasanya pihak humas hanya mengikutsertakan beberapa orang wartawan saja.



Selain bermanfaat dari sisi humas, press tour ini amat potensial menjadi media marketing public relations (MPR). Dengan laporan jurnalistik yang dibuat oleh wartawan itu, selain bermanfaat sebagai kegiatan kehumasan, juga sebagai ajang promosi perusahaan.



Dalam penyelenggaraan kegiatan press tour, seorang humas perlu memperhatikan beberapa hal khusus yang penting yaitu :

1. Tentukan media apa saja yang akan diajak

2. Apakah ada pembatasan jumlah wartawan yang akan diajak

3. Tentukan waktu pemberangkatan yang tepat

4. Sediakan pemandu yang menguasai seluk beluk objek yang dikunjungi, juga seorang penerjemah, jika yang dikunjungi itu berbahasa asing atau daerah

5. Berikan kebebasan kepada wartawan untuk berbincang-bincang dengan petugas dilapangan

6. Sediakan akomodasi yang memadai sehingga wartawan tidak menggerutu

7. Berikan pula bahan-bahan tertulis untuk melengkapi laporan atau berita wartawan

8. Beri kesempatan wartawan untuk mencoba produk dari lokasi yang dikunjungi

9. Jika memungkinkan bekali wartawan dengan uang saku sesuai hari yang digunakan dalam kunjungan kegiatan itu.



Kegiatan press release, press conference dan press tour diatas merupakan kegiatan press relations humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung. Kegiatan press relations tersebut bertujuan untuk mendapatkan persepsi yang baik dikalangan wartawan yang berhubungan dan bekerjasama dengan instansi.
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